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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Praktek kerja sama dalam usaha sewa menyewa alat camping di Toko Ascend 

Outdoor Rejomulyo Kediri melibatkan tiga pihak utama, yakni dua founder, 

serta seorang investor. Pada penelitian ini, founder berperan sebagai 

pengelola, sementara investor berperan sebagai pemodal. Tugas founder 

pertama mencakup penyediaan tempat dan pengelolaan secara langsung, 

sedangkan founder kedua bertanggung jawab atas digital marketing, 

pembuatan website, dan manajemen brand secara online. Pembagian 

keuntungan dilakukan dengan founder pertama mendapatkan 38%, founder 

kedua 28%, investor 28%, dan sisanya 6% untuk kepentingan toko milik 

founder pertama. Meskipun pada surat perjanjian dijanjikan pembagian 

keuntungan yang merata, permasalahan muncul terkait ketidakmerataan 

praktek bagi hasil yang menciptakan ketidaksetaraan dalam pembagian 

keuntungan antara semua pihak. Disamping itu, ketidaksesuaian antara akad 

kerja sama dalam surat perjanjian dengan kenyataan praktek, terutama terkait 

pembagian keuntungan dan kerugian, menjadi perhatian utama yang 

menunjukkan perlunya evaluasi dan perbaikan dalam implementasi prinsip-

prinsip ekonomi syariah dalam praktek kerja sama ini. 

2. Praktek kerja sama usaha sewa menyewa alat camping di Toko Ascend 

Outdoor Rejomulyo Kota Kediri mencerminkan upaya untuk beroperasi 
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sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, terutama dalam konteks 

Mudharabah. Dalam skema ini, founder merupakan mudharib (pengelola 

modal) yang bertugas mengelola tempat dan perakatan di toko Ascend 

Outdoor Rejomulyo Kota Kediri, sedangkan investor merupakan shohibul 

maal (pemilik modal) yang menyediakan dana sebagai modal usaha. 

Keuntungan dari penyewaan dibagi sesuai dengan kesepakatan awal, 

menciptakan kerangka kerja yang adil dan transparan. Meskipun dihadapkan 

pada perubahan situasi bisnis, seperti ketidaksetaraan dalam pembagian risiko 

dan tanggung jawab, toko Ascend Outdoor Rejomulyo Kota Kediri 

menunjukkan respons bijaksana dengan rencana untuk melakukan 

kesepakatan ulang.  

B. Saran 

Saran yang dapat penulis berikan dari pengamatan peneliti dengan asil 

penelitian diantaranya yaitu: 

1. Untuk pemilik usaha 

Teruslah memperhatikan dinamika kerja sama, menjaga transparansi, 

dan berkomunikasi terbuka dengan semua pihak terlibat. Pemahaman yang 

mendalam terhadap perubahan situasi bisnis, seperti pemindahan usaha, dapat 

menjadi landasan untuk merumuskan kebijakan yang lebih responsif. Juga, 

pemilik usaha dapat mempertimbangkan evaluasi ulang terhadap perjanjian 

kerja sama untuk menanggapi perubahan signifikan dalam tanggung jawab 

masing-masing pihak, sehingga menjaga keseimbangan dan kesetaraan dalam 

pembagian keuntungan.  
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2. Untuk peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mendalami lebih lanjut 

aspek-aspek kerja sama dalam skema Mudharabah di konteks bisnis sewa 

menyewa alat camping. Fokus penelitian dapat diperluas untuk memahami 

lebih dalam dampak perubahan situasi bisnis terhadap kerja sama antara 

pemodal dan pengelola. Selain itu, eksplorasi mengenai mekanisme 

penyelesaian konflik yang efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi 

syariah juga menjadi area penelitian yang potensial.  

3. Untuk para pembaca tulisan 

Untuk para pembaca tulisan, disarankan untuk memahami prinsip-

prinsip ekonomi syariah dalam kerja sama usaha dan mengaplikasikannya 

dalam konteks nyata. Memiliki pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip 

ekonomi syariah dapat membantu para pembaca dalam menilai dan 

memahami lebih baik praktek-praktek bisnis yang sesuai dengan nilai-nilai 

ekonomi syariah. Selain itu, tetap memperhatikan kebijakan dan inovasi yang 

diimplementasikan oleh pemilik usaha dapat memberikan wawasan tentang 

bagaimana bisnis dapat tetap relevan dan responsif terhadap tantangan yang 

muncul dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 
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Lampiran I : Pedoman Wawancara 

A. Pedoman Wawancara Untuk Penyewa Alat Camping 

1. Bagaimana sistem transaksi penyewaan? 

2. Apakah ada ganti rugi jika alat camping hilang atau rusak? 

3. Apakah ada ketidaknyamanan dalam penyewaan alat camping? 

4. Berapa harga penyewaan alat camping? 

5. Apakah ada kesepakatan jika terjadi keterlambatan pengembalian alat 

camping? 

6. Apakah ada surat atau nota penyewaan sebagai bukti akad penyewaan alat 

camping? 

B. Pedoman wawancara untuk pemilik usaha penyewaan alat camping 

1. Bagaimana praktek kerjasama dalam usaha penyewaan alat camping? 

2. Dari mana permodalan usaha penyewaan alat camping ? 

3. Bagaimana cara membagi asil usaha alat camping? 

4. Apa saja faktor pendukung dari kelangsungan usaha alat camping? 

5. Berapa jumlah anggota yang mengelola usaha alat camping tersebut? 

6. Berapa harga penyewaan alat camping? 

7. Tinjauan hukum apa yang digunakan dalam usaha tersebut alat camping? 

8. Kenapa memilih ekonomi syariah sebagai landasan usaha penyewaan alat 

camping? 

9. Berapa banyak keuntungan yang diperoleh dari usaha tersebut? 

10. Bagaimana cara membagikan hasil keuntungan dari kerjasama tersebut? 

11. Berapa persen bagian untuk pengelola usaha camping? 
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12. Berapa persen bagian untuk pemilik modal? 

13. Apa yang akan terjadi jika alat camping mengalami kerusakan? 
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Lampiran II Surat Izin Penelitian 
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Lampiran III Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran IV: Foto Dokumentasi 
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